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ABSTRAK

Maslahah mursalah merupakan dalil hukum untuk menetapkan
hukum atas persoalan-persoalan baru yang secara eksplisit tidak
disebutkan di dalam al-Quran dan as-Sunnah al-Magbulah. Tulisan
singkat ini menjelaskan bahwa menurut penulis maslahah mursalah
adalah salah satu dalil hukum Islam untuk menetapkan hukum baru
yang belum ada konfirmasinya di dalam sumber hukum Islam, yaitu
al-Quran dan as-Sunnah al-Magbulah, baik diterima maupun ditolak.
Dalam studi usul fikih, maslahah mursalah sebagai dalil hukum ini
digagas oleh Imam Malik. Para ahli usul fikih masih berbeda pendapat
tentang kehujahan maslahah mursalah sebagai dalil hukum. Secara
umum, pengguna maslahah mursalah ini adalah ahli usul fikih dari
kalangan mazhab Maliki dan ahli usul lainnya yang menganggap baik
untuk digunakan dalam memecahkan problem umat akibat dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.

Kata Kunci: maslahah mursalah, usul fikih.

Pendahuluan

Ddam studi usul fikihdikenal dua
istilah, yaitu pertama, al-adillah asy-
syar‘iyyah yang diterjemahkan keddam
bahasalndonesadengan ddil hukum, dan
kedua, macadir al-ahkam yang diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia

dengan sumber hukum Islam. Menurut
Amir Syarifuddin, keduaidtilahini memiliki
maknayang tidak Snonim. Sumber hukum
memiliki maknasuatu wadah yang dari
padanyaditemukan dan ditimbanorma
hukum. Sedangkan ddil hukummemiliki
makna sesuatu yang menunjuki dan

14 SUHUF Vol. 24, No. 1, Mei 2012: 14 - 25



membawakitaddammenemukan hukum.
Berdasarkan pengertianini, Amir Syari-
fuddin menyimpulkan bahwa sumber
hukum itu hanyad-Quran danas-Sunnah
al-Magbdlah, sedangkandail hukumitu
bisad-Quran, as-Sunnah al-Magblah,
giyas, ijma‘, maslahah mursalah,
isti%san, syar‘un man gablana, "urf
dan seterusnya’

Dalam studi ilmu usul fikih,
maslahah mursalah merupakan dalil
hukum untuk menetapkan hukum atas
persoal an-persoal an baru? yang secara
eksplisit tidak disebutkan di dalam al-
Quran dan as-Sunnah al-Magbdlah,®
baik diterimamaupun ditolak. Secara
embriona, gagasan maslahah mursalah
sebagai dalil hukumini muncul setelah
wafatnyaNabi Muhammad saw. Dengan
wafatnyaNabi, secarasertamertawahyu
telah berhenti dan sekdigussunnah Nabi
sebagai rujukan setelah al-Qurantelah
berakhir pula. Pada saat yang sama
permasalahan terus muncul seiring
dengan perjalanan waktu yang terus
bergulir. KetikaNabi mash hidup, segda
permasalahan yang muncul dapat
dikonfirmasikan kepadaNabi.

Untuk menetapkan permasalahan

hukum baru yang belum adakonfirmas-
nyadi dalam al-Quran dan as-Sunnah
al-Magbalah tersebut, paraulamausul
fikih menetapkannyadengan maslahah
mursalah sebagal sdah satuddil hukum
untuk penetapan hukum meskipun
sebagian ulama ada yang menolak
keabsahannya. Dengan katalain, para
ulamausul fikih belum bersepakat secara
bulat keabsahan maslahah mursalah
sebagal teknik penetapan hukum (al-
adillah al-mukhtalaf fihd). Tulisan
sngkat ini mencobamenjelaskan mada
hah mursdah sebagal ddlil hukumIdam.

Pengertian Maslahah Mursalah
Menelusuri makna maslahah
mursalah harusdiawali dari pelacakan
maknasecaraetimologis (lugatan) atas
kata tersebut. Maslahah ah mursalah
terdiri dari duakata, yaitu katamaslahah
danmursalah. Secaraetimologis, kata
maslahah merupakan bentuk masdar
(adverb) yang berasal dari fi‘l (verb),
yaitusaluha. Dilihat dari bentuk-nya, di
samping kata maslahah merupa-kan
bentuk adverb, ia juga merupakan
bentuk ism (kata benda) tunggal
(mufrad, singular) dari kata masélih

Lihat, Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Padang: Angkasa Raya,

1990), him. 20-21.

2Di samping melalui maslahah mursalah, menetapkan hukum atas persoal an-persoal an baru dapat
melalui giyas, isti%san, sad a¢,-¢ari‘ah. Husain Hamid Hassan, Na“ariyyat al-Maslahah fi al-Figh al-
Islami (al-Qé&hirah: D& an-Nahdah al-* Arabiyyah, 1971), ma’-nln (J-8).

3Pada awal nya, Muhammadiyah menggunakan istilah al-Quran dan as-Sunnah ash-Shahihah untuk
menyebut sumber hukum Islam. Pada tahun 1989, istilah as-Sunnah ash-Shahihah diganti dengan as-
Sunnah al-Magb(lah. Revisi atasistilah ini memiliki maksud bahwaas-Sunnah al-Magblah mencakup
hadis mutawatir, sahih dan hasan. Istilah as-Sunnah al-Magbdlah diputuskan pada Munas Majlis

Tarjih ke-X X1V di Malang, tahun 1989.
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(jama‘, plural).* Kata maslahah ini
telah diserap kedalam bahasalndonesia
menjadi maslahat, begitu juga kata
manfaat dan faedah.

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, dibedakan antara kata
maslahat dengan kemaslahatan. Kata
mad ahat diartikan dengan sesuatu yang
mendatangkan kebaikan, faedah dan
guna. Sedangkan kata kemaslahatan
mempunya maknakegunaan, kebaikan,
manfaat, kepentingan. Dari sini dengan
jelas bahwa Kamus Besar Bahasa
Indonesia melihat bahwakatamad ahat
dimasukkan sebagai katadasar, sedang-
kan kata kemaslahatan dimasukkan
sebagal katabendajadian yang berasal
dari katamaslahat yang mendapatkan
awalankedan akhiranan.®

Secaraetimologis, katamaslahah
memiliki arti: manfa‘ah, faedah, bagus,
baik (kebaikan), guna (kegunaan).®
Menurut Y Osuf Hamid a-* Alim, dalam
bukunyaal-Magéasid al-‘Ammanh li asy-
Syari‘ah al-Islamiyyah menyatakan
bahwamaslahah itu memiliki duaarti,
yaitu arti majazi dan haqiqi. Yang
dimaksud dengan maknamajazi di sini,
kataal-* Alim, adal ah suatu perbuatan
(al-fi‘l) yang di dalamnyaadakebaikan

(saluha) yang memiliki arti manfaat.
Contoh dari maknamajazi ini, misanya
mencari ilmu. Dengan ilmu akan
mengakibatkan kemanfaatan. Contoh
lainnya, misanya, bercocok tanam dan
perdagangan, dengan melakukan ini
semua, akan diperoleh manfaat, yaitu
diperoleh kepemilikan harta. Makna
maslahah seperti ini merupakan lawan
dari mafsadah karena itu, keduanya
tidek mungkin dgpat bertemu ddam suatu
perbuatan. Makna maslahah secara
majazi ini secarajelasdapat ditemukan
dalam kitab-kitab ma‘ajim al-lugah,
sepeti kamus al-Muhit dan al-Misbéh
al-Munir.’

Sedangkan yang dimaksud dengan
maknamaslahah secarahaqiqi adalah
maslahah yang secaralafaz memiliki
maknaal-manfa‘ah. Maknaseperti ini
berbedadengan maknamajazi. Makna
seperti ini dapat dilihat dalam mu‘jam
al-Wasit, bahwaal-maslahah as-salah
wa an-naf*. Kalausaluha, kataa-' Alim
pasti hilang kerusakan karenaitu, kata
saluha asy-syai’ ituartinyaiabermanfaat
atau sesuai (munasib). Berdasarkan
maknaini, a-* Alim memberikan contoh,
misanya, penaitumemiliki kemadahatan
untuk penulisan. Oleh karenaitu, al-

“Ibn al-Manzdr, Lisan al-‘Arab al-Muhit (Beirut: Dér al-Fikr, 1972), Juz |1, him. 348;
SDepartemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

1996), cet. Ke-2, him. 634.

SAl-Bati, Dawabit al-Maslahah fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001),

him. 27.

7Y Osuf Hamid al-* Alim, al-Magasid al-‘Ammah li asy-Syari‘ah al-Islamiyyah (Herndon Virgina:
The Internasional Institute of Islamic Thought, 1991), him. 132.
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maslahah dalam pengertian majazi
adal ah kepastian manusia mengambil
manfaat dari apa yang dilakukan.
Sedangkan d-maslahah dalam pengerti-
an haqigi adalah di dalam perbuatanitu
sendiri mengandung manfaet. Di gini d-
* Alimtidak menjelaskan caramempe-
oleh manfaat itu seperti apadan bagai-
mana

TaufiqY Osuf d-Wa'T, ddamsdah
satu bukunyamenyebutkan bahwasstigp
sesuatu yang di dalamnyaadamanfaat,
baik diperoleh dengan cara mencari
faedah-faedah atau kenikmatan-ke-
nikmatan maupun dengan carameng-
hindari atauimenarik diri dari kerusakan,
semuaitu dapat dikategorikan sebagai
maslahah. Berdasarkan pendlusuranini,
makadapat disimpulkan bahwasecara
bahasa, maknamaslahah adalah setiap
kebaikan (al-khair) dan manfaat (al-
manfa‘ah).®

Husain Hamid Hassan, dalam
bukunya Nazariyyah al-Maslahah,
berpendapat bahwamaslahah, dilihat
dari sis lafaz maupun maknaitu identik
dengan katamanfaat atau suatu pekerja
anyang di dalamnyamengandung atau
mendatangkan manfaat.’® Ahmad ar-

8lbid., him. 134.

Rai sini dalam bukunyaNazariyah al-
Magasid ‘inda al-Imam asy-Syatibi
mencobamemperjelasmanfaat ini dari
ungkapan kemanfaatan. Menurutnya,
maknamaslahah itu adalah mendatang-
kan manfaat atau menghindari ke-
mudaratan. Sedangkan yang dimaksud
dengan manfaat di Sni adalah ungkapan
kenikmatan atau apa sgjajalan menuju
kepada kenikmatan. Adapun yang
dimaksudkan dengan kemudaratan
adal ah ungkapan rasasakit atau gpasgja
jalan menuju kepada kesakitan.** Ibn
"Abd as-Sdam, kataAhmad ar-Rai s,
membagi maslahah ada empat, yaitu
kenikmatan, sebab-sebab kenikmatan,
kebahagiaan dan sebab-sebab yang
membuat kebahagiaan.*?

Menurut ar-Rézi, dalam bukunya
Muhtér as-Sihhah, menjelaskan bahwa
makna al-salah adalah lawan dari al-
fasad. Berangkat dari maknaini, ar-Rézi
berkesimpulan bahwa mencari mas-
lahah adalah suatu tindakan yang
kebd ikan dari mendapatkan kerusakan
atau keburukan.® Begitu jugaad-Jauhari,
dalam bakunyaTaj al-Lugah, iameng-
artikan kataas-salah sebagai |lawan dari
kataal-fasad.** Sedangkan al-Fay(0m,

“Taufiq Y Osuf al-W&'1, al-Bid"ah wa al-Maslahah al-Mursalah: Bayanuh@, Ta’siluhd wa Aqwal al-
Ulama fiha (Kuwait: Maktabah D&r at-Turéoe t.t), him. 241.
Husain Hamid Hassan, Nazariyyah al-Maslahah fi al-Figh al-1slami (Kairo: Dar al-Nahdah al-

‘Arabiyyah, 1971), him. 3-4.

UAhmad ar-Raisini, Nazariyah al-Magasid ‘inda al-lmam asy-Syatibi (Herndon: ad-Dér al-* Alami

li al-Fikr al-1slamiy, 1995), him. 256.
©21bid.

Bar-Razi, Mukhtar as-Sihhah (Beirut: t.t., 1952), him. 75.
4al-Jauhart, Taj al-Lugah (Beirut: t.t., 1964), him. 184.
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dalam bukunya al-Misbah al-Munir,
memberikan arti al-salah adalah al-
khair (kebaikan) dan as-sawab
(kebenaran). Berdasarkan maknaini,
kataal -Fay(Omi, kalau adaungkapan fi
al-amri maslahah, makaungkapanini
artinya sesuatu itu memiliki al-khair
(kebaikan). Mdaui pendusuranmakna
yang diungkapkan oleh beberapatokoh
ini, dapat dis mpulkan bahwamaknaal-
salah itu identik dengan manfaat,
kebaikan dan kebenaran. Kaau dikait-
kan dengan tujuan hukum Islam, maka
manfaet, kebaikan dan kebenarandi Sini
adalah untuk manusia, baik secara
langsung maupuntidak langsung, baik di
duniamaupundi akherat.®

Al-Biti, ddam bukunya, Dawabit
al-Maslahah fi asy-Syari‘ah al-
Islamiyyah, mengartikan maslahah
sama dengan manfaat yang dapat
membuat kesenangan, atau suatu tindak-
an yang bisamencegah dengan akibat
(hasil) dapat memberikan manfaat
kesenangan. Kesenangan ini, kataal-
BOtT, dapat dirasakan langsung. Sebab,
kesenangan itu merupakan fitrah yang
sdaudicari setigp manusia, karenaitu,
manusia akan selalu berupaya untuk
mencari kesenanganini.'’

‘lzzuad-Dinb‘ Abd as-Sdam (w.
660), ketika menjelaskan makna al-

masalih (jama’, plural dari kata
maslahah) mengkaitkan dengan lawan
kata(opposite) dari al-masalih, yaitual-
mafésid (jama’, plural dari kata
mafsadah). Menurutnya, yang dimaksud
dengan al-masalih itu adalah al-khair
(baik), al-naf® (manfaat), al-hasanat
(bagus), sedangkan yang dimaksudkan
dengan mafésid itu semuanya adalah
syurQr (buruk), madarah (bahaya), dan
sayyiat (jelek). Dalam a-Quran, kata
‘lzzu ad-Dinlebih lanjut, sering peng-
gunaan kata al-hasanat dimaksudkan
dengan al-masalih, sedangkan peng-
gunaan kata sayyiat dimaksudkan
dengan kataal-mafasid.®®,

Kehujahan Maslahah Mursalah
sebagai Dalil Hukum

Selanjutnya, ada empat macam
kandungan maknakataal-masalih, yaitu
kelezatan, hal-hal yang membuat ke-
lezatan, kesenangan dan hal-hal yang
membuat kesenangan, begitu juga
dengan kata al-mafasid di dalamnya
mengandung empat makna, yaitu rasa
sakit, hal-hal yang menyebabkannya,
rasasedih dan hal-ha yang menyebab-
kannya. Yang dimaksud dengan sebab-
sebab kel ezatan dan kesenangan di sini
adalah suatu perbuatan yang implikasi-
nyamemberikan manfaat dan kebaikan

%al-Fay0mf, al-Misbah al-Munir (Mesir: Mustafa al-Bébi al-Halabt, 1950), Juz I, him. 157.
¥Ahmad ar-Rais(ni, Nazariyah al-Magasid, him. 256.

YAI-B0t!, Dawabit al-Maslahah, him. 28-29.

%¥'|1zzu ad-Din b "Abd al-Saldm, Qawaid al-Ahkam fi Masalih al-Anédm (Kairo: Maktabah al-K ulliyyét
a-Azhariyyah, 1994), Juz I, him. 5. Bandingkan dengan Y Gisuf Hamid al-*Alim, al-Magasid al-' Ammah
li asy-Syari ah al-Islamiyyah (Herndon: The Internasional Institute of 1slamic Thought, 1991), him. 136.
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kepadape akunyaatau orang lain, begitu
jugayang dimaksud dengan sebab-sebab
rasa sakit dan sedih dalam kandungan
kataal-mafasid adal ah suatu perbuatan
yang implikasinyamembuat pelakunya
atau orang lain merasakan rasasakit dan
sedih.®®

Daam kajian usul fikih, makna
maslahah secaraistilah bisadilihat dari
berbagal segi.? Pertama, dilihat dari segi
kepentingan atau kebutuhan, maslahah
dapat dibagi menjadi tigamacam, yaitu
maslahah dardriyyah, maslahah
hajiyah dan maslahah tahsiniyyah.
Yang dimaksud dengan maslahah
dardriyyah adalah kemad ahatan yang
berhubungan dengan kebutuhan pokok
manusiadi duniadan di akhirat yang
harusmenjadi perioritasutama. Adapun
yang dimaksudkan dengan maslahah
hajiyah adalah kemaslahatan yang
dibutuhkan untuk menyempurnakan
kebutuhan pokok. Sedangkan mas-
lahah tahsiniyyah adalah kemad ahatan
yang sifatnyapelengkap. Dalamimple-
mentasinyaketigamacam kebutuhaniini
merupakan tingkatan secarahirarkhis.
Artinya, kebutuhan atau kepentingan
darQriyyah diperioritaskan|ebih dahulu
dari hajiyah dan tahsiniyyah, begitu
jugahajiyah lebih diperioritaskan dari
tahsiniyyah. Dalam studi usul fikih,
ketiga kemaslahatan tersebut selalui
dikaitkan dengan lima hal, yaitu
memeiharaagama, jiwa, akd, keturunan

dan harta. Kelimahal ini sering disebut
dengan al-maslahah al-kham-sah.
Dengan kata lain, kelima hal (al-
maslahah al-khamsah) ini peringkatnya
ada yang dardriyyah, hajiyah dan
tahsiniyyah untuk memenuhi kebutuhan
manusiadalam menjaani kehidupan di
duniaini, baik sebagal ‘abd maupun
sebagai khalifah Allah fi al-ard.

Kedua, dilihat dari segi kandungan
maslahah. Dilihat dari segi ini, maslahah
dibagi menjadi maslahah ‘ammabh,
maslahah khassah. Yang dimaksud
dengan maslahah ‘ammah adalah
kemad ahatan umum yang menyangkut
kepentingan orang banyak atau ke-
banyakan (mayoritas) orang. Sedangkan
maslahah khassah adalah kemad ahatan
pribadi danini sangat jarang sekdi. Bila
terjadi pertentangan antarakemad ahatan
umum dengan kemaslahatan pribadi,
maka yang didahulukan adalah ke-
mead ahatan umum.

Ketiga, dilihat dari segi berubah
dantidaknya, maslahah dibagi menjadi
dua bentuk, yaitu maslahah ceabitah
dan maslahah mutagayyarah. Yang
dimaksud dengan maslahah ceabitah
add ah kemad ahatan yang bergfat tetap,
tidak berubah sampai akhir zaman. Untuk
kemad ahatanini dapat diberikan contoh,
misanya, kewgjiban salat, puasa, zakat
danhgji. Adapun yang dimaksud dengan
maslahah mutagayyarah adalah ke-
masl ahatan yang berubah-ubah sesual

¥1zzu ad-Dinb "Abd al-Saldm, Qawa‘id al-Ahkam, him. 11-12. Bandingkan dengan Y Gsuf Hamid

a-*Alim, al-Magasid al-*‘Ammah, him. 136.

2lbid., 149. Bandingkan dengan Nasrun Haroen, Ushul Figh | (Jakarta: Logos, 1996), him.115-118.
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dengan perubahan tempat, waktu dan
subjek hukum. Kemaslahatan ini ber-
kaitan dengan bidang muamal ah dan adat
igiadat. Ddam studi usul fikih, pembagian
seperti ini dimaksudkan untuk mem-
perjelas batasan kemaslahatan mana
yang bisaberubah dan yang tidak.
Keempat, dilihat dari segi ke-
beradaannya dihubungkan dengan
didukung dantidaknya, maslahah dibagi
menjadi tiga, yaitu maslahah mu‘ta-
barah, maslahah mulgah dan mas-
lahah mursalah. Yang dimaksud dengan
maslahah mu‘tabarah adalah ke-
maslahatan yang didukung oleh dalil
secara eksplisit, baik al-Quran, al-
Sunnah al-Magbdlah maupun ijma'’.
Artinya, sumber kemad ahatan seperti ini,
baik bentuk maupun jenisnyadi sebutkan
secara jelas di dalam sumber utama
garan Idam tersebut. Contoh untuk
maslahah mu‘tabarah ini addahlarang-
an minuman keras merupakan bentuk
kemad ahatan untuk memeliharaakal.
Sedangkan yang dimaksud dengan
maslahah mulgah adalah kemad ahatan
yang keberadaannyaditolak oleh syara
disebabkan bertentangan dengan garan
Islam. Contoh untuk kemaslahatan ini
adalah hukuman berpuasa dua bulan
berturut-turut bagi orang yang me akukan
hubungan seksual antarasuami istri pada
bulan Ramadan di siang hari. Hukuman
ini diterapkan karenalebih mad ahat bag

pel aku dari padahukuman memerdeka-
kan budak karena ia memang orang
kaya. Dengan hukumanini iaakanjera
dan dikemudian hari tidak akan melaku-
kanlagi karenaberatnyahukuman. Tetapi
kadu diteragpkan sesuai hadisNabi, yaitu
memerdekakan budak maka ia akan
mudah melaksanakan hukuman itu
karenaiakayasehinggadengan hukuman
ini iaadakemungkinan meakukan ulang
karenaringannyahukuman bagi dirinya
Adapun yang dimaksud dengan mas-
lahah mursalah adalah kemadahatan
yang keberdaannyatidak dissbutkan atau
didukung olen dalil tetapi jugakeberada-
annyatidak ditolak oleh dalil. Penjelasan
yang rinci tentang hd ini akandiuraikan
padabahasan-bahasan berikutnya.
Adapun kata mursalah, secara
etimologis adalah bentuk ism mafdl
yang berasal dari katakerja(fi‘l, verb)
arsala dengan mengikuti wazan af‘ala.
Kataarsala-yursilu irsal, secarabahasa
memiliki makna asy-sya‘iah, al-
mutlagah, sesuatu yang terlepas.?! Yang
dimaksud dengan mursalah dalam
konteks ini adalah terlepas dari dalil.
Yang dimaksud denganddil di Sni addah
dalil khusus.2 Biladigabungkan dengan
kata maslahah, maka disimpulkan
bahwamaslahah mursalah itu maksud-
nya adalah adanya maslahah dalam
suatu perbuatan atau bendayang adanya
tidak didasarkan pada dalil atau nas

2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: tp, tt), him. 532.
2ZAt-Tayyib as-San(si Ahmad, al-Istiqra’ wa Aoaruh fT al-Qawa‘id al-Usdliyyah wa al-Fighiyyah:
Dirasah Nazariyyah Tatbigiyyah (al-Mamlakah al-*Arabiyyah as-Sa' Gdiyyah: Dar at-Tadmdriyyah,

2008), him. 532-533.
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tertentu dalam penentuan maslahahnya
bagi manusia, baik yang membenarkan
atau yang membata kannya.

Menurut At-Tayyib as-SanQsi
Ahmad, sgak zaman sahabat, maslahah
mursalah telah dijadikan sebagai dalil
untuk menetapkan suatu masalah yang
terjadi pada waktu itu, sementara
Rasulullah telah wafat. Contoh masaah
yang ditetapkan berdasarkan metode
maslahah mursalah, misalnya, pengum-
pulan al-Quran ke dalam satu mushaf
pada zaman Abl Bakar dan ‘ Uoanan.
‘Umar b Khattab diketika menjadi
khalifah, juga menjadikan penjara
sebagai alat untuk menghukum para
kriminal, di manacaraseperti ini belum
pernah diterapkan oleh Rasulullah saw.
Bahkan ‘ Ucaméan yang menjadikan dua
azan padahari jum a merupakan contoh
penggunaan maslahah mursalah
sebagai dalil hukum menetapkan suatu
masalah yang dihadapi oleh mereka.
Begitujugaketentuan hukuman cambuk
80 kali bagi peminum, penetapan
penanggal an tahun Islam dimulai dari
hijrah Nabi ke Madinah merupakan
contoh penetapan dengan memakai
metode maslahah mursalah.?

Daam kajian usul fikih, sebagai
sebuah istilah, maslahah mursalah
memiliki padanan penyebutan dengan
munasib mursal, istislah, istidlal

Z1bid., hlm. 535-536.
#Al-B0tT, Dawabit al-Maslahah, him. 287.
lstilahini dipakai oleh al-Ghazali.

mursal?® dan istidlal sahih.® Dari
istilah-istilah ini, yang paling sering
digunakan atau populer adalah mas-
lahah mursalah. Menurut penelusuran
Ahmad Munif, di kalnagan mazhab
Syéfi‘1, istilah maslahah mursalah ini
dipopulerkan oleh ulamausul fikih dari
kalangan mazhab sydfi'i, terutamaal -
Ghazdi. Sebab, di antaraulamausul fikih
Syéfi‘iyah, al-Ghazali merupakan salah
satu ulama yang sering memper-
bincangkannya.®

Istilah maslahah mursalah yang
awalnya digagas oleh Malik ini, di
kalangan mazhab Syéafi‘ T atau mazhab
lainnya, pembahasannya biasanya
bergandengan dengan sistematisasi
pembagian maslahah menjadi tiga,
pertama, maslahah mu’tabarah, yaitu
maslahah yang keberadaanyadidasar-
kan kepada dalil nas, baik al-Quran
maupun as-Sunnah al-Magbdlah.
Artinya, semuahukum yang disebutkan
oleh nas disebut dengan maslahah
mu tabarah. Contoh maslahah mu‘ta-
barahini, misanya, larangan membunuh,
mencuri, berzina, berjudi dan sebagainya
Kalau ada hukum baru, maka hukum
baruini dapat diputuskan dengan jalan
mengana ogikan dengan maslahah yang
adaketentuannyadi dalama-Qurandan
as-Sunnah al-Maqgbdlah. Metode
memutuskan masal ah baru seperti ini,

%A hmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002),

him. 63.
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dalam kajian usul fikih disebut dengan
giyas. Kedua, maslahah mulgah, yaitu
menentukan maslahah yang berten-
tangan dengan nas. Maslahah seperti ini
ditolak oleh ulama usul fikih untuk
dipegangi atau dijadikan sebagai dasar
daam memutuskan hukum baru. Ketiga,
maslahah mursalah, yaitu maslahah
yangtidak disebutkan di ddlamnas tetapi
nas tidak membenarkan atau meno-
laknya?’

Para ulama belum secara bulat
tentang kehujjahan maslahah mursalah
sebaga metode untuk menetapkan suatu
hukum untuk kasus-kasusyang secara
eksplisit tidak disebutkan di dalam nas.
Menurut ulamaHanafiyah,® maslahah
mursalah dapat dijadikan sebagai
metode untuk menetapkan hukum baru
dengan syarat didukung oleh ayat, hadis
atauijma yang menunjukkan bahwasfat
yang dianggap sebagal kemadahatanitu
merupakan ‘illat (motivasi hukum)
dalam penetgpan suatu hukum, atau jenis
sifat yang menjadi motivasi hukum
tersebut dipergunakan oleh nas sebagai
motivas suatu hukum.

Ulama Hanafiyah memberikan
contoh tentang larangan Rasulullah bagi
pedagang yang menghambat parapetani
di perbatasan kotadengan maksud untuk
membeli barang mereka sebelum para
petani itu memasuki pasar. Larangan ini
berisi motivasi hukum, yaitu untuk

menghindari “kemudaratan bagi petani”
dengan terjadinyapenipuan hargaoleh
para pedagang yang membeli barang
petani tersebut di batas kota. Meng-
hindari kemudaratan seperti ini merupa:
kantujuan hukum Idam. Larangan seperti
ini dapat diand ogikan dengan keharusan
membongkar dinding di pinggir jdanyang
sudah miring sebab kalau dinding itu
roboh akan menimpabanyak orang. Jadi,
maslahah mursalah dapat dilakukan
dengan caraanaogi. Dengan katalain,
ulamaHanafiyah menerimamaslahah
mursalah sebagai dalil dalam menetap-
kan hukum dengan syarat sifat ke-
maslahatan itu terdapat dalam nas atau
ijma dan jenissifat kemaslahatan itu
samadengan jenissifat yang didukung
oleh nas atau ijma‘’. Penerapan
maslahah mursalah di kalangan ulama
Hanafiyah ini disebut juga dengan
istihsan.

Ulama Malikiyah® dan Hané-
bilah® termasuk golonganyang menerima
maslahah mursalah sebagai ddil untuk
menetapkan suatu hukum baru yang
secaraeksplisit tidak disebutkan pen-
jelasanhukumnyadi dalamd-Qurandan
al-Magbdlah. Alasan penerimaan ini
karena dalam pandangan mereka,
maslahah mursalah dianggap merupa-
kaninduks dari logikaseskumpulannas,
bahkan A sy-Syétibi, mengatakan bahwa
maslahah mursalah sebagai metodeitu

2Z/Al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘lim al-Usdl (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 251.

Zlbn Amir a-Haj, at-Taqrir wa at-Tahrir (Mesir: al-Matba' ah al-Amiriyah, 1316 H), him. 150.
®lbn H§jib, Mukhtasar al-Muntah& (Mesir: al-Matba' ah al-Amiriyah, 1328 H), him. 240.
Olbn Qayyim al-Jauziyyah, ‘1‘lam al-Muwagi‘in, Jilid I11, him. 14.
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bersfat gat’i sekaipun daam penergpan-
nyabisabersifat zanni.*

Dalam menyikapi maslahah
mursalah ini, mengutip Taufiq'Y Gsuf al-
W1, bahwaterdapat empat kelompok,
yaitu kelompok pertamayang menolak
eksistensi maslahah mursalah.
Kelompok pertamaini diwakili oleh al-
Qadi dan sebagian ulama usul fikih.
Kelompok kedua, menerima secara
mutlak eksistens maslahah mursalah.
Keompok keduaini dimotori olehMaik.
Kelompok ketiga, dapat menerima
eksistensi maslahah mursalah dengan
syarat. Kelompok ketigaini dipegangi
oleh al-Juwaini. Kelompok keempat
adalah dimotori oleh al-Ghazali, yang
menerimaeks stens maslahah mursalah
hanya pada persoalan yang sifatnya
darQri.®

Berbedadengan Taufiq Y Gsuf al-
WAa'T, menurut a-I snawit asy-Syafi‘T (w.
772 H), bahwa ada tiga pendapat
tentang maslahah mursalah ini.
Pendapat pertamamengatakan bahwa
maslahah mursalah tidak dapat
diterimasebagai dalil untuk menyimpul-
kan hukum atas suatu masa ah. Pendapat
ini dikemukakan oleh Ibn a-Hgjib dan
a-Amidi. Pendapat keduadikemukakan
oleh Malik, bahwamaslahah mursalah
dapat dijadikan sebagal dalil. Menurut
informasi 1bn Hjib, asy-Syafi‘1 juga
berpebdapat sama dengan Malik. al-

SAsy-Syétibi, al-Muwafagat, Jilid I1, him. 38.

Haramain juga berpendapat bahwa
maslahah mursalah dapat diterima
sebagai dalil hukum, hanya sgja al-
Haramain memberikan catatan masalah
yang diputuskan dengan maslahah
mursalah itu sesuai dengan maslahah
mu‘tabarah. Pendapat ketigadisuara-
kan oleh al-Ghazali dan a-Baidawi,
bahwa maslahah mursalah itu hanya
digunakan dalam masalah yang darurf,
sdlainitutidak dapat digunakan dengan
maslahah mursalah.®

Menurut asy-Syaukani (1250 H),
seperti dikutip oleh Taufig, adaempat
kelompok dalam menanggapi eksistens
maslahah mursalah sebagai dalil.
Keompok pertama, kataasy-Syaukant,
adalah kelompok yang berpendapat
bahwamaslahah mursalah sasmasekdli
tidak bisa dipakai sebagai dalil.
Kelompok ini merupakan pendapat
jumhur. Kelompok kedua, menurut asy-
Syaukani, adal ah kel ompok yang ber-
pandangan bahwamaslahah mursalah
dapat dijadikan sebagai dalil secara
mutlak. Pandanganini dikemukakanoleh
Maik. Menurut a-Juwaini dalam buku-
nyaal-Burhéan, iamengatakan bahwa
maslahah mursalah itu memang pen-
dapatnyaMalik. asy-Syéfi‘T ddamqaul
gadimnyajugaberpendapat demikian,
seperti MAK.

Penisbatan kepada Malik ini
dibantah ol eh beberapaorang pengikut

%2Taufiq Y Gsuf al-W&'1, al-Bid ah wa al-Masalih al-Mursalah, him. 251.
#lbid., hIm. 252. al-Isnawi sendiri termasuk orang yang berpendapat bahwa maslahah mursalah

tidak digunakan untuk menetapkan suatu hukum.
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mazhab Ma8iki. Menurut mereka, Maik
tidak pernah berpendapat demikian. Hal
itu terbukti bahwadi dalam kitab Maik
tidak ditemukan pendapat yang demi-
kian. Adapun kelompok ketiga, masih
menurut asy-Syaukani, ber-pendapat
bahwa maslahah mursalah dapat
digunakan sgauh sesual dengan syariah.
Pandangan ketigaini didukung oleh1bn
Burhan dalam bukunya al-Wajiz. Di
samping Ibn Burhan, asy-Syéfi‘1 dan
sebagian besar sahabat atau pengikut
Abl Hanifah, mereka sering meng-
gunakan maslahah mursalah sebagai
dalil hukum dengan syarat sesual dengan
maslahah mu‘tabarah. Sedangkan
kelompok keempat berpendapat bahwa
maslahah mursalah dapat digunakan
sgjauh untuk kebutuhan dardiri. Kelom-
pok keempat ini dipegangi oleh lbn
Daqiq al-‘1d. Dari sini, Ibn Daqiq
berpendapat demikian sebagai bentuk
kehati-hatian agar jangan sampai keluar
dari ketentuan syariah.*

Penutup

Dari uraan-urainyang dijelaskan
di atas, untuk mengakhiri tulisan singkat
ini, perlu diringkaskan secarasingkat,
bahwa maslahah mursalah itu adalah
salah satu dalil hukum Islam untuk
menetapkan hukum baruyangbdumada
konfirmasinyadi dalam sumber hukum
Idam, yaitu al-Qurandan as-Sunnah a-
Magbulah, bak diterimamaupun ditolak.

Dalam studi usul fikih, madiahah
mursaah sebagal ddil hukumini digages
oleh Imam Malik. Paraahli usul fikih
masih berbeda pendapat tentang
kehujahan maslahah mursal ah sebagai
dalil hukum. Secaraumum, pengguna
meadahahmursdahini addahahli usul fikih
dari kalangan mazhab Mdiki danahli usul
lainnyayang menganggap baik untuk
digunakan dalam memecahkan problem
umat akibat dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasaini.
Wallahu A’lam.
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